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Abstrak
Intustti krcatil didetulskdn sebagai indushi yang betokus padd krcasi dan ekspbitasi karya
krynllikm intelektual sepedi seni, frln, pemainan atau desain lashion, dan lemasuk layanan kealif
anlar perusahaan sepeii klan, Industi krcalil ini bersunbet dai ide, seni dan leknologi yang dikelala
unluk nenciplakan kenakfiunn. Sedangkan ekononi yang betsunber pada kegialan ekonomi dati
indusli krcatif dinanakan ekononi kealif. Dalan ekononi kaatif, peneinlah (rcgulaloi dan
perusahaan (opentot) nenelukan suatu pandigna leoedid dalan penentuan kebijakan dan
nanajenen, Kota Bandung dlkenal sobagai l.ola seni yang nawnkdlnyd nenilki kealivitas yang
lill{f/, balk dalan hal nnc gan busdnd yang unih hingga kedsl ndkdnan Wng setalu nengalani
pe enbangan teharu. oy'eh karcna itu tedapat keinginan unluk neniadikan Kota Bandung sebagai
ikon kota keatil di lndaesb. Dai hasil nelode $lawancaa y ng dilakukan kepada seluuh inlotman
kunci, senua inhman nonpunyai kesanaan pandangan bahwa Bandung neniliki polensi ebagai
l<ota kealif. Ununnya polensi ini dilihat dai polensi unbet daya nanusid i Eadung yang dilunjang
oleh banyaknya lnstltusl pondldikdn dan tenpal unluk menimbd ilnu. Usulan penngkat keblldkan
nengenal pengenbangan Bandung sebagai kola krcallf yang dltenukan dal hasil andlisis dan
pengunptlan datd nenunjukkan bahwa sebenanya sudah lerdapal instrunen i sbunen kebijakn
yang bisa digunakan untuk nenyokong indusli kealil. Hanya saja penenpan dad kebijakn
tersebutlah yang s'ting kali Udak nenuaskan. Salah salu usulan yang pelu dbemali adatah prcgran
jangka panjang yang nonbutuhkan konihten dad senrua pihak agat Vognn betuefinanbungan.
Penegakdn hukun dan sasialisasi iuge n niadi kebiiakm yang dapat nengelektfi<an kebiid}.d,h lain
Kebijakanyanghanp setalu disebulkan oleh intofindn adalah penyediaan Nang pttblik intaslruRua
dan hak patdn.
f\ab Kunci: industi krealil, kebiiakan, kola krealil, Kola Bandung
l. Pendahuluan
Kola merupakan wahana bagi para penduduknya untuk beraktifitas. b€rinovasidan beftEasi Untuk
menciptakan kota yang p€nuh dengan inovasidan kreasidip€dukan kota yang memilitiiklim kondusif
bagilerciptanya kreasidan daya inovasidan dapal menadk lalenta'talenta y ng penuh ftleide kreatif
sehingga dapat menciptakan lapangan keria sendid atau bagi orang lain. meningka*an pendapalan
dan*omakmu6n, menciptakan pasar bagiusaha l in dan membangun kualias hidup masyarekel yang
leblh balk, Pgnclplaaan kola kreauf akan msnjamin bedclanjut6nnya indu3bi krcatif, lalenl,a kroalif
sebagal olgmen utana dad industli kreatil akan lsdadk untuk menempati kola yang dapat
mengakomodir tebutuhannya bed(reasi, baik kebuluhan fsik maupun kebutuhan secara psikologis.
Indusld krealitmerupakan h lbaru bagimasyaEkat di lndonesia. Industri kealif initidak ledalas pada
salu j6nis produft tertentu, ruang lingkupnya sangal luas dan be69am- lndustri kreatjl inijuga dapal
oembedkan konlribusibagi perekonomian negara-negara y ng mengembangkannya. Industi krcalil
didefinisikan sebagai induslti yang b€tfokus pada kreasidan eksploilasikarya kepemilikan i telektual
sepedi seni, film, pemainan atau desain fashion, dan lermasuk layanan kreatif anhl p€rusahaan
sep6di iklan (Simalupang, 2007). Industri kreatif ni bersumber dad ide, seni dan teknologi yang dikelola
unluk monciplakan kemakmuran. Sedangkan ekonomi yang bersumber pada kegiahn ekonomr dari
irdusld kreatif dinamakan ekonomi krealif .
Kuncidad pgrlumbuh€n ekonomlseat iniadalah kemampuan u tuk mengerahkan danmemanlaat€n
teknologi dan talenta yang dimiliki (Flotida, 2003). Selain dua T di ahs (teknologi dan lalenlr)' Dr
Florida mengusulkan loleransi ebagaiT yang ketiga dalam teoipe embanganekonominya.Toleransi
beradi keterbukaan teahadap talenta. keativilas, dan pengelahuan yang dimaliki seseorang dan
beNamaan dalam halgender, usia, ras, elnis, onenlasiseks.danienis keluaqa
Negam sudah membedkan perhatian tedadap pengembangsn industi k.eatf ini Pr€siden Susilo
Bambang Yudhoyono melihat potensl yang b€sar pada indusbi treatif untuk dapat membedkan
kontribusi tsftadap perekonomian Indonesia. Presiden menghimbau masyarakat Indonesaa unluk
dapat beEama-sama engembangkan ekonomi kreatifdengan memadukan ide, seni. dan teknologi.
mongembanglan keunggulan produk ekonomi yang berbasiskan seni budaya dan kecjinan
mengembangkan ekonomi wadsan dan ekonomi kepadwisataan yang berbasis keindahan alam.
Presiden menyalakan bahwa sudah saatnya Indonesia bangkit dan mempe6iapkan did untuk
menyambut kedalangan ekonomi kreatif denga0 bercdenlasipada kreativilas, kskayaao, dan warisan
budaya serla lingkungan.
Kota sebagai basis daya saing dalam bjdang industri sepertiyang dikemukakan oleh Richard Florida
(2002), bahwa daya saing wibyah dipengaruhioleh daya tadk wilayah lersebutdanjuga pengaruh dari
campur langan pemorintah lokal. Sedangkan menurut Poder, daya saing suatu wjlayah seperti kota
atau propinsi sangat bergantung pada kapasitas masyarakalnya unluk berinovasi dan melakukan
pembaharuan terus menerus, dan untuk inisumber daya manusia mgrupakan salah satu faktor yang
penting. Suatu wilayah mencapai keunggulan daya saing melalui Indakan inovasi yang dapat dilakukan
dengan menciptakan suatu Encangan produk baru dan berusaha untuk meni0gkalkan sumber daya
manusia yang ada. Oleh karcna itu tanpa perencanaan, i dustd kreatif tidak dapat bertahan karena
lalenta kan pergi dan dapat eiadi eksploitasi yang tidak adil lerhadap enemu kreativitas, seperti
seniman, artis dan laln-lain.
Pengembangan indusld krealil di berbagaiwilayah Indonesia memilikipeluang yang sama, karena tiap
daerah di Indonesia memiliki eanekaEgaman seni, budaya dan warisan budaya. Tetapitidak semua
daerah dapat mengubah keanekaft€aman tersebut meniadi indlstd yang dapal membuka l pangan
k6da, molakukan okspor karya kreatif, dan mendorcng pertumbuhan okonomi. Kota Bandung dikenal
sebagai kola s€ni yang masyarakatnya memiliki krealivilas yang tinggi, baik dalam hal rancangan
busana yang unlk, hlngga krsasl makanan yang selalu m€ngalaml pe embangan t€rbaru. Oleh karena
itu terdapat keinqinan untuk menjadikan Kota Bandung sebagai ikon kota kreatifdi lndonesia.
Sumber daya yang dimiliki Kota Bandung, temasuk sumber daya manusianya d pat menqhasrlkan
sesuatu yang baru didalam lndusti kreatif. Kreativilas dan inovasilebih berhargadibandingkan dengan
sumbaf ekonomi lainnya. oleh karena itu pedu dibuat kajian mengenai kebijakan yang beftubungan
dongan indusld kealif, pemedntah dan perusahaan memerlukan paBdigma baru dalam membentuk
kebijakan yang 6bih cocok unluk Industd kreatifi0i. Bandung merupakan kota yang memilikipotensi
pallng besar untuk mengembangkan industui keatif dibandingkan dsngan kdla lainnya. Sangatlah
disayangkan pabila pemgdnlah setempat lidak memberikan perhalian lebih uniuk polensi lersebul
dengan mengelua*an kebiiakan-kebiiakan yang mendukung bark€mbangnya industri kreatif ini,
karena hasilnya n6ntj dapat menambah psnghasllan daerah.
Penelllian i jakan mengkajiiie,r:!,lehan mengsnaibelum adanya kebijakan yang mendukung iklim
krealif, dan belum terciptanya kondisi lingkungan kedayang kondusifdalam induslrikreatii Sedangkan
tujuan dilaksanakannya penelitian i i adalah untuk memperlihalk6n potensi induski kreatif di Kota
Bandung, memberikan rekomendasi kebijakafl yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
Percncanaan Pengembangan Pusat-Pusat Industd Kreatif di Kola Bandung, membedkan @komendasi
perbaikan kondisi lingkungan keda Pusat-Pusat Industri Kreall di Kola Bandung.
2.lndustri Kreatlf
Ada beberapa detinlsi nduslri krealif. Induslri kreatif didefinisikan sebagai industri yang fokus pada
kreasidan eksploilasi karya kepemilikan intelekual seperti seni, flm, permainan atau desain fashion,
dan temasuk layanan k€alifantar perusahaan seperti iklan (Simatupang, 2007) Menurul UNESCo
industd kreatiladalah kegiatan produksimaupun pelayanan yang melingkupi elemen subslansialdari
segi a istik atau usaha untuk menciplakan dan mencakup aktifitas arsiteklur dan pedllanan.
Sedangkan menurul Jones (2006) industti krealif merupakan aktifilas yang memiliki easlian dalam
individu, bakat dan keterampilan serla memiliki polensi unluk menciptakan pekedaan dan
kesejahleraan melalui generasi dan eksploitasi hak kekayaan i telektual. oefinisi industi kealil yang
lain adalah semua industri yang bedubungan dengan produk dan jasa arlistik serla budaya umum
(Kulturdocumentation/Mediaculll ,ifo 2004, Creatjwirtschafl Austria 2004' Marcus 2005 dalam Holzl,
2005). Dell0isi industd kreatif dad visi pemerintah UK Depattnent of Cuftue' Media and SNd adalah
induski-industri yang mengandatkan individu, keletampilan seda hlenla yang memiliki emampuan
meningkatkan taEl hidup dan penciptaan tenaga keda melalui penciptaan atau gagasan dan
eksploitasi HKI (Tdaksono, 2007).
Sektor usaha industri keatif menurut D€pademen Kebudayaan, Media dan OlahEga Inggns
digolongkan ke dalam 15 sektor yaitu periklanan, arsilektu( kes€nian dan bardng antik' ke.ajinan
tangan, desain, tata busana, film dan video, pecngkat lunak untuk hiburan interaktif, musik, senr.
pertunjukan, publikasi atau penerbitan, perangkal lunak dan pemainan kompuler' televisidan radio
{simatupang, 2OO7). Sedangkan menurut Jones (2006) industri kreatif meliputi beberapa sektor anlara
lain iklan, arcitektur, seni paha! dssain, perancang bu$na, video dan film' p€cngkat lunak, musik
penyelenggaraan sg l, penebltan, radio dpn televisi, mussum seda pariwisata. Industti keaUf dapal
pula dikalegorikan ke dalamtiga hal;pertama, kegiatan ekonomiyang secara langsung bertlubungan
dengan dunia seni (seni visual, penyelenggaraan se i, penerbilan dan lileratur, museum galen
waisan budaya, dan lain-lain); kedua, aktiftas yang berfiubungan dengan media (penerbihn indusin
penyiarandan media digilal); dan keliga, aktifitas yang be.hubungan dengan desain (arsilektur' indush
desain, perlunjukandan desain produk) (Holzl, 2005).
MenurulDepartemen P rdagangan Republik Indonesia, kelompok indusbi krea[l di Indonesia meliputi
periklanan, arsiteklur, pasarsenidan barang antik, keraiinan, de$in, fesyen, video frlm dan fotografi,
permainan interaktil musik, seni perluniukan, penerbilandan p€rcetakan. layanan komputerdan piranti
lunak, televisi dan .adio, riseldan pengembangan. Sumbangan i dusri kreatif di lndonesia tidak bisa
dikalakan kecil. Seperti dikatakan Mented Perindustrian dan Perdagangan Made E Pangestu, Tahun
2006, sebesar Rp86,917ldliun. Kedua, indusltikreatif Indonesia menyumbangkan sekitar4,71% dad
PoB lndonesia pada tahun 2006, sudah berada di atas seKor listik, gas, dan aif beFih Ketiga lalu
perlumbuhan induslrikreatif Indonesia l hun 2006 sebesar 7,28% p€rtahun (angka inilebih tinggidad
pertumbuhan ekonomi Indonesia 5,14%). Keempai, penye€pan leoaga keria Lhun 2006 s€besar 4 48
'julaorang dengan persentase terhadap totallenaga kerja adalah 4,71%. Kelima. prcduKivilas lenaga
keia lahun 2006 Rp 19,38 juta per orang. Terakhir, empal seKor industri krealif teratas adalah,
Dedklanan, desainfashion, kerajinan, dan a.sitektur(Bisnis I donesia, 24l10/2007).
Perbedaan mendasaranlara induslri kfeatif dengan sehor ekonomiyang lainnya, menurutHold (2005)
adalah sebagai bedkutl
I Produk industd kreatif biasanya merupakan produk hasil pengalaman dimana kebe asilannya
terganlung dari pihak yang moogkonsumsinya.
0 Pmduk induslrikeatl sodng iuga merupakan ba€ng-barang simbolis, yang mengandung nilai-
nilai budaya untuk membedakan dld dengan yang lain,
0 Peb€daan dafiseliap komumon dalam enilai tingkat kualilas produk sulit untuk diprediksi.
0Industdkrealifsedngkaliditandaidenganadanyadiversifikasiprodukyangtinggi.
! Sebagian besar produk dad induslri krealif bersifat l han lama dan dapal dipakaiberulang k li.
0 86borapa industd dikaraktedstikkan sebagai suatu ps*embangan leknologi yan0 spesitik.
Jones (2006) menyalakan bahwa pengembangan da.i ndustri k.ealif dapat menimbulkan d mpak
untuk hasiljangka pendek dan jangka panjang. Untuk hasiljangka pendek dapal b€rupa:
0 Peluang dalam enawarkan p€latihan bisnis yang khususdan mendukung bidang industd yang
kreatil unluk bisnis kcalifdalamjumlah besar didaerah regenerasi post-industdal.
! Membontuk malgri p€r,.b:leiaan baru dan pond€katan eknologibaru yang skan mempe/uas
arus kelotap6n mengenai pelallhan bisnis umum yang teinasuk kedalamnya kebutuhan yano
sp68ifik akan usahawan yang l(|eatif.
0 Sebuah iaingan keda baru mengenaiblsnis dan karyawan dai indusld yang akan dilibatkan
dalam pengembangan, perluasan dan penilaian menyangkut metodologi yang berhubungan
dengao agen industi kreatif ,
Sedangkan u tukjangka p niang akan membedkan dampak s€bagai borikut:
I Peng6mbangan komampuan bisnis secara prof€sionaldan pedengkapan untul usahawan
dan karyawan dalam indust koatil
0 Penlngkalan pengohhuan profeslonal monyangkut pelatihan yang dibuluhkan oleh para
usahawtn dan karyawen dalam indusbi krealif.
0 Peduasan dad pengembangan d emh rcgenerasi poslindustdal melalui peningklan
pengadaan pelalihan usahawan dan karyawan dalam nemulai bisnis kreatif untuk dapat
mengsnall pedumbuhan blsnb yang polensial dl soktor inl.
0 Pengurangan pe gangguran di daerah rcgenorasi posundustrlal akibat pertumbuhan d
pengsmbangan d d industri krealil
0 Membentukjadngan keda bagipara pengembang melalui p€Gilangan gagasan dan pembauran
p€r(erJaan.
0 Ketodibatanwanita-wanitrasebagaiusahawanbaru,
Indonesla maslh arus belajar dad nsgara laln dalam mengembsngkan Indusld kreatif. Pemednlah
Ing0ds baru membedkan peftatan mengenai indusfi kEatil sejak sepuluh lahun lerakhir, lotapi industri
krealif di negara tersebut telah bo*embang pesat, pemedntah Inggris telah melakukan pemelaan
industd krsatifdan akhimya meluncu*an prcgram ekonomikrcatit Sedangkan pemedntah SingapuG
akan menjadikan laster k€atif untuk menuniang ekonomi kreatif Singapura,
3. fi,lodel lriple Holi anta6Akadombi, Bisnis dan Pemerinlah
Saat ini dunia bed(embang dongao semakjo global, dimana nilai pengetahuan yang dimiliki manusia
akan semakin dihaeai s€hingga perekonomian du ia saat ini pln befiasis pada pengelahuan.
Organisasi tau institusi akan berubah untuk beradaplasi lerhadap p€rkembangan teknologi dan pasar
f r r a i t u r r ^ ; r
sec€ra global. Ekonomlbebasis p€ngehhuanjuga akan mempedegas penlingnya intrdslruhur yaog
mendukung pedGmbaogan pengelahuan, teknologi, dan inovasi (LeydesdoFl. 1998). Olah ka.ena rtu
kolaborasi angatdibutuhkan u lul mendukung perkembangan ekonomi bebasis pengebhuan ini.
Beberapa penelili menawa*an sebuah model tr,hle l,e/lr yang mampu mengkolaborasikan elemen-
elsmen yang terdapal didalam masyarakal: kademik. bisnis, dan pemedntaht sehingga ke somua
elemen leFebul akan bersinergi untuk mencjptakan nilai{ilai b€6ama. Peta dset mengenai model
t riple he,,,i ini dapal dilihat pada Tab€l 1 .
Tabel 1 P€ra Risat Mo&l Tiple Helir Untut KobboBsi
H6il
Modcl friplt,tdlA yan8 tddiri .l!s ua\6nas. indBt.i. dln
pcffiinrrh engir d,bu'uhln' d.l!m mmunJ.ns rdcipl.n\! irc\sl
Lcydesdonl&
Elzkowitz. 2000
Modcl Ltlt ,.tir di8una*ln scbagai mod.l anihikd unoli
"tenjchsk0n hubunFll a'rtar institusi scna model kchtal3n \nng&par dihasilkrn olch isrilusi lcrs{bur.
Edoenz. 2002
Modcl. t?n,//./ii ncm(luljn pol. b.t!j.r lang brtu dan
toqunilo$i ylnB r6p.du padt n\rnosi u.r!l mcnghliilln(
mcntr.$tolmsi|iln. mcn)irnFn. dan mcng,rut nrRs Fcintarn
dan pcng€lnoan pcnScrahuln yan8 bsnEnf&t
Ekono'ri bcrbasis pcngcl.lruun hrrus mcrubrh hubungln
komuniksi !n$.! Dih6t ll6dcmik-indl|sri{.n DcnEintah unruk
mcmbcnluli !l!n! sist.m ino$si !!ng s@r i.i Rnl.n u.tul
Koldborsi lril. lnlir mmplhd tcji stu FnB mlib.tt .
perun indusrri. akidcmik. d.n p.rncrinr.h dabm mcngc blnsbn
Dad beberapa deskripsi mengenai mod€l trire helix di alas, maka dapal disimpulkan bahwa model
lriple helix adalah suatu model yang mengkolaborasikan tiga buah enlitast akadenikjndustn-
pemerintah; untuk memaksimalkan nilai di dalam masyarakal untuk epentingao be6ama.
Evolusi dari konsep kolaborasi yang menjelaskan sistem inovasi ini digamba an dengan sangal jelas
oleh Leydesdofi & Ehkowib (2003). Pada konfrgurasi lnip,e heri awal, pemednlah menguasai dan
bertanggung ,awab pada hubungan i dustd an akademik serta kebtakan-kebiiakan y g terdapal di
dalamnya. Contoh nyata da.i modsl olaborasi ini dapal ditemukan diUni Sovyet pada jaman dulu
beserta negara-negara Ercpa Imur sosialis lainnya.
Model kebiakan Inltie Selix yang kedua menggambarlan hubungan yang teDisah anhra masing-
masing enlitas dengan batas yang jelas pada setiap entitas. Hubungan yang terpisah ini mengakibafran
lerjadinya keterbatasan peGn dan hubungan dari masing-masing enlitas (L6ydesdotfl E EEkowitz.
2003). Model Triplg Helix inj dapatditemukan pada negara Swedia.
Model ltpl€ Holix ya0g ksliga menghasilkan infrastuklur pengetahuan dalam bentuk hubungan yang
cairdiaotan masing-masing 6 titas. Model ini menggunakan modelhubungan hybid dimana masing-
nasing entitas be olaborasi untuk mengedepankan nilai.nilai beFama {teydesdotfr & Elzkowitz,
2003). Model tinal liple Helrx ini dapat dilihat pada Gambar 1 .
Gsmbar 1. Mod€l ldple tlrlh Huhiwn Ak d€niklndlsti.Pem.dntah
Sumb.r Loyd.sdof & EElc{dE (2003)
4. Kob|Jakan Pengembangan Kota Kreatlf
Kobijakan dalah roncana pelaksanaan yang dlk€mbangkan d8 gan tuiuan unluk memandu
kepulusandan mencapai hasilyang nsional. Kebijakan bededadengan petaluran atau hukumdimana
hukum dapat memaksal.an t6u melalang suatu pedlaku (sgpeni kewajiban rhombayar pajak
psnghasilan) semonlara kebijakan hanya memandu pedlaku ke arah perilaku yang paling
memungklnkrn u tuk msnc€pal tujuan t€dentu. Ksbljakan dapat diartikan juga sebagai sebuah
mekanismo untuk membuat keputusan socara polltik, manaJemen, finanslal (s6p6di pen€nluan
prloritas pengeluaran), dan admlnislnslyang dibual untuk mencapaitujuan terlentu, Kebijakan publik
ditujukan pada nilai nilal sosial, moral, dan ekonomi yang mengikat suatu masyaBkat. Nilai nilai yang
boragam dibeDagai budaya yang b€rbedadan berubah seiring waktu. Kebijakan kan meniadiefektif
apabila ksbijakan ters€bul konsislen dengan nofina norma yang bedaku.u[um di masyarakal d n
meref eksikan moralilas kolektf dari masyarakat.
Penn yang tepat bagi pemedntah dalah sebagai suaht katalis dan penanhng dengan maksud untuk
memperkuat atau bahkan mendorong perusahaan u tuk menginkatkan aspiEsimereka d n beqemk
menuju tingkat kerja kompetitit yang lebih tinggi. Pemorintah tidak dapat menciplakan industd yang
lompelilif, hanya p€rusahaan yang mampu melakukan itu. Kebjjakan pemerintah yang berhasit adalah
yang menciptakan sualu lingkungan di mana perusahaan dapal memperoleh keunggulan kompetitif
daipada yang meljbatkan pemerinlah secara l ngsung di datam proses lersebut.
Tri-l.l€ral networks
hybrid organizations
Cho (2003) ben€ndapat bahwa terdapat beberapa pdnsip dasar yang sederhana bahwa p€in€rintah
seharusnya men€kup lnluk memainkan peran yang mendukung dan lgpat bagidaya saing nasional
yaitu mendorong perubahan, memprcmosikan pe|sitngao domestik' me|angs3ng inovasi. Beberapa di
antara pendekatan kebijakan khusus untuk memandu negara yang mencoba unluk meraih keunggulan
konpetitif mencakup: fokus pada p€nciplaan faklor terspesialisasi. m€nghindari campur tangan dalam
faktordan Dsarkuls, memp€rkuatstandarprcduk, keamanan,danlingkungan yang ketat. secara la,am
membatasi kedasama langsung di antara paaa pesaing indusfi, mempomosakan tujuan yang
mengarah pada inveslasi yang bertahan lama. melakulan dercgulasi pe66ingan, menjalankan
kebiakan anldrusldomestikyang kuat, serta menolak perdagangan yang diabr'
Pemerinlah Inggds mengolua*an kebiiakan'kebijakan u tuk membuat indusui krealif ini meniadi
bed(€mbang, dimulaidengan terbentuknya gugus indust ikreadfdtn Depa.lemen Sudaya. Media dan
Olahraga, kemudian dilakul(8n pemetaan i dusti kreatil dan aldimya dilundjtlan ploglam ekonomi
kroatif. Meskipun p€medntah Inggds baru membodkan perfiatjan s€jak sepuluh tthun te€khi( letapi
industd krealif dl negara ini b€*embang p€sat. Sedangkan di Singapura telah menugaskan Kemenlrian
Infomasi Komunikasi dan Seni untuk mengembangkan industi tteatl melalui pemaduan seni. bisnis
dan t€knologi. Visi negara Singapu.a dalam msngembangkan industi krealil ini adalah menjadrkan
klaster kreatif unluk menunjang ekonomi keatil Singapura.
PBB menyatakan Cina kinitelah berkembang meniadi eksportjr ingkat dunia dad prcduk prcdukk.eaul
karcna membuat kebiiakan yang menyokong pe embanganindusbikreatif(Anonim1LiNoficialsays
China leads in creative conomy, ChinaDairy, 25April2008). Cina merup€kan negara pedama yang
membangun sebuah pusat kegialan dad indusin kreal , yailu Shanghai Creative lndustry Center
(SCIC) pada tahun 2004. SCIC memfasilihsi inle€ksi anhra kebiiakan pem€dnlah dan
mengkordinasikan edasama antara pemednlah dan lembaga swasta. China membangun klasler
klasler keatif dongan adanya taman teman kealif dan disbik distil kealil yang menyatulan para
krealor dan menyediakan fasilitas untuk mereka gar dapat bedagi p€ngalaman, peralatan dan
teknologi. Pemednlah Cina menuniukkan p€datiannya tethadap indusbi kreatif di dalam .encana 5
tahunennya dengan menyebrrtkan industti kreatil sebagai stralegi pengembangan.
Pemedntah Nogara Eagian Ausfalia Selalan mengemukakan beberapa hal meMasar sehubungan
dengan kebijakan mereka msngenai indlshi keatif sebagai b€rikut:
ii Memastikan fornulasi kebijakan yang berdasafian i fomasi yang akufat melalui p€meliharaan
dala industi kreatif yang selalu dipedaharui. Ris€l oleh Austmlian Research Council Liokage
Granlyang dipimpin oleh UniveGilasAdelaide kan melakukan pengumpulan dan analasis data
kuantitatif.
r Memp€nnudah j lur melalui p€rnedntah gar lebih mudah bagiindus$ untuk bednteraksrdan
membangun hubungan yang bemakna dan dengan demikian dapat meningkaU(an k pabilitas
untuk melakukan lokus, be*embang, dan negosiasi untuk kebijakan yang elevan dan efeklif.
I Kladfikasi podlolio tanggung jawab pemerintah untuk seliap segmen industi keatif (apabila
lidak dipedakukan sebagai salu kesatuan).
I Mengindsntifikasi pedunya unfuk neksibilitas dan vadasi dalam shalegi stratega dan banluan
pengembangan unluk ebe€gaman dalam sektor seklorinduslri keatil.
Mengakui pebedaan p€rkembangan d d setiap seklor (dan dgngan demikian kebutuhan kan
bantuan, dukungan, dan saran akan betagam)dan menyediakan kebijakan dan regulasiyang
sesuai.
Memastikan pembagian yang lepat dai dana negan bagian, memberi suara dalam inisiatif
negara bagian, kebijakan dan rggulasidengan meningkatkan prolil induski lokal, dan member
dukungan yang lebih besar uniuk indusli lokal.
Melakukan psnilaian kuntabilltas d nevaluasi mekanisme pendanaafl publik.
Di New York, Sejak tahun 2005 pemerintah kota menunjukkan peningkatan pehatian pelayanan
terhadap industd kreatif melalui Depademen Urusan Kebudayaan (DCA)dan Kanlor Film, Teater, dan
Penyiaran. Alan lelapi pemedntah belum melakukan banyak untuk mengatasi isu isu dalam
perusahaan dan p€ksda kreatif sepsdip€kodaan yang layakdan ruang latihan, dan haea perumahan
yang terjangkau. Dana pemsdntah Kola New Yo untuk iesenlan dan keb0dayaan merupakan yang
tedinggi dl Amerika. DCA memiliki 803 juta dolar dana untuk 4 tahun untuk menyokong proyek proyek
inlrastruktur.
Meskipun pomednlah kota lelah banFk menuniukkan kelertadkan dan peftatian terhadap induslri
krealif, beb€rapa p€laku indusui krsalit masih mengkhawatirkan bahwa Kola New Yod masih rapuh
terhadap orubahan dan teknologi. Misalnya, menurut pelaku yang be*ecimpung dadunia digital,
pemerlnlah kola lampal lambal untuk menyadad an memahaml apa yang mereka lakukan.
Perusahaan porusahaan kecll dan indlvidual indlvidual krealif merasa pemedntah kola tidak
memahami kebutuhan merckadan lebih memperhalikan kebutuhan i stilusi- nstilusi dan organisasi-
organisasi yang l6bih besar
Tabel 2 msnunjukkan hasil pemelaan msng€nai kebijakan, prolil sektor, kelebihan, kelemahan,
kesempalandan ancaman dinegara swedia.
Iabel 2. Keblakan dai Prcfl Sehor inouslii:Jeaiil di Sw€dh
KllEngnya
Kcbijakan yang
leftagi-bagi
Tab€l 2. xobiiEkan dan P@il s.tlo. lndGln Kaad di swedi! (lanjltsn hd.mn *DdumnFl
5, Metode Penelitlan
Oalam penelilian i l dlgunakan metode kualitatil merupakan metode peneli$an exploralory yang
didasa an pada iumlah sanpelyang kecil, digunakan untuk memahami asalah yang ada secara
mendalam dari data yang bersifat deskdptif untuk mengetahui lingkah laku dan keinginan dari pihak'
pihak yang terlibat yang tidak dapat digambatlan oleh pendekat'an kuan0tatil- Untuk masalah
ponentuan kebijakan industri krealil ini, ditentukan ledebih dahulu pihak-pihak yang akan teiibat di
dalamnya. Dalam hal ini, p€nentuan kebilakan akan melibalkan tiga komponen pentng' yaitu p€laku
industri krealil pemedntah Kota Bandung, dan akademisi
Pada penelitian i i digunakan sem,-slruclured inloryiow, di mana dilakukan wawancara kepada
informan dengan menggunakan danar pedanyaan sebagai pedoman untuk mencan inlornesi
sebanyak-banFknya dad infoman Apabila informasiyang diperoleh dan intorman dapat dl]ali lebih
dalam dengan pedanyaan'pedanyaan lain yang idak lerc€ntum dalam daia' pedanyaan' mal(a
pedanyaan-pedanyaan lain tecebut dapat diberikan kepada inloman WawancaB dilakukan untuk
menslaah latarbelakangdan menetiti sesuatu dai segiplosesnya, mengikutsertakananalisis de kriptil
dan penjelasan yang berhubungan dengan keyakinan pengharapan, tingkah laku dari pihak yang
belbeda dan memedukan berbagai pandangan yang berbeda-b€da
Penelitian i i dilakukan dongan l,ahapan-tahapan yang dapat dilihat pads diag6m alir padt gembar 2
Berdasartan research des,gn tersebut, proses penelitian dalah s€bagai b€likul:
0 Penenluanlopikoenelitian
Dimulai dengan menentukan permasalahan yang diperoleh dari pengamalan lapangan dan
studi lilelatur mengenai industri kreallf, terutama di Koh Eandung dipe|oleh bahwa topik dan
penelitian yang akan dilakukan membahas mengenai 'K4ian Kebijakan Pengembngan
Induslti K.eatif di Kol,a Bandung'.
I Merumuskan &s€a/ch quesllon dan ressarch ob,bcflyg
oad lopik penelilian yang sudah terbsntuk, dirumuskan pertanyaan penelilian yaitu kebijakan
sepedi apa yang efehif untuk mengembangkan induslri kreatif di Kota Bandung, yang
diharapkan dapat diperoleh jawabannya setelah pgnelitian dilakukan. penelilian j i beduiuan
t ntuk dapat mempedlhalkan potensiindustri k eatifdiKota Eandung, memetakan basis-basis
industd kreatif di Koia B"-".!cng dan dapat membedkan nasukan mengenai kebiiakan yang
efeKifdalam rangka mengembangkan induslri kreatif di Kota Bandung.
0 StudiLiteralurAwal
Pada sludi literatur awal dipelajari mengenai model, konsep dan teod mengenaikota krealifdan
industri kreatif, lerutama induslri krEatifdi Kola Bandung.
0 Menentukandanngnoembanokanmodglpenelilian
[,lensntukan modelponslitjan yangdigunakan, p€nentuan modelpenelitian iniberganlung pada
tujuan yang ingin dlcapai dad penelitian. Pada penelitian i i digunakan model kualitatif untuk
dapat mengelahul secara kmendalam ide dan keinginan dari tiaptiap ihak.
0 StudiAwal
Studi awal (piiol stud, digunakan unluk menganalisis, mengevaluasjdan menyusun kembali
perlanyaan wEwanc€h. Hal ini dilakukan dengan melafukan babqapa inle iew alau
wawancara Der@baan.
0 Konlimasl Pertanvaan Penolitian
Dai hasil studl awal, psdanyaan penetitian dapat ditihat kembali dan apabila pedu, maka
Fsoarcl, quoslions dapat diganti dan disesuaikan dengan kondisidi lapangan.
I Monyusun oerlanyaan dan oanduan wawancara
Setelah didapa&an pedanyaan penelilianyangtelah dievaluasi, maka pedudisusun pertanyaan
dan panduan dad wawancara.
I Penoump{.iandatapdmordan seku der
Dah pdmer djperoleh dad hasil wawancara, survei lapangan dan FGD. WawancaE dengan
informan beDedoman kepada pedanyaan wawancara y ng lelah dibuat. pemilihan informan
dilakukan dengan metode p uryosivo sarnplingdanharus disesuaikan dengan tujuan penelitian.
Sedangkan data sekunder pada pgnelitian i i adalah dokumen yang diperoleh dari Dinas UMKM
dan Perlndusbian P€rdagangan, Perguruan Tinggi/ Sekolah Tinggl Desaln di Kota Bandung,
Sanggar S€nl dl Koh Bandung, medla celak dan Juga Int€rnel. Data s€kundor teBebut
digunakan sebagai pembanding dan triangutasi terhadap hasilwawanc€ra,
Gambar 2. Desain Pen€lilian
ll Temuan
Dibkukan penyusunan kategoridan model hasil codirg dan wa$/ancara infoman. Hasilpeng-
codi,ng-an kemudian dianalisis dan kemudian dibandingkan dengan komep awal hasil studi
liteEtur. Pada hhap Inl dilakukan pula proses komparasi dan blangulasl antara dab pdm6r
dengan dala sekunder
Kalian K€bijakan Penq€mbaEan lrldosti Kreatif di Kob EandrE
Mod€|, kons€D, dan teo.r n€ngen r hdusui tre.lf dan kota
J u r , r : j r l r l  a .
0 PembahasandanKesimoulan
Tahap akhir dad penelitian i i sdalah membahas hasil temuan dan juga menyimpulkan hasil
penelitian yang dapat menjawab pertanyaan penelitian yang ditentukan pada wal penelitian
Penelitian i i dibatasi dengan menggunakan model dple holit yang mengkolaborasikan elemen-
elemen yang terdapat di dalan masya.akat; akademik, bisnis, dan pemednlah. Kesemua elemen
tersebul akan bersinergl untuk menciptakan nilai-nilai bersama di dalam masyarakat yang akan
berguna untuk epenlingan bersama.
6. Hasil Penelltlan
Bagian lnimenapa*an usulsn kebijakan unluk kota keatif yang iuga dibandingkan dengan kebi,akan
saat Ini. Usulan Inl dapat berupa kebilakan lrnpa m6mbual rogulasl dan kebijakan yang dllakukan
melalui regulasi. Usulan yang dibedkan terdlri da usulan secara umum dalam kota krealil dan usulan
yang dapat dikategodkan ke dalam subsektorsubsehor industd keatif.
Kebijakan saat iniyang bedaku mum di Kola Eandung antara lain:
! Pembedanlzin
0 Penggunaan ruang publik
0 Pengembangan ko ssp dekonsentasl kegiahn pe*ot€an
0 Pembatasan pedumbuhan lerulama ke kawasan konservasi
0 Pembatasanpengembanganindustri
I Pengembangan jalur toduka hijau
0 Perlindungan tehadap kawasan Sungai Citatum dan Waduk Saguling
0 Pengembangan kegialan perumahan
Peranokat Kebijakan
Lisliani (2008) dalam artikelnya mengatakan saat ini di Bandung pemednlah lelah melakukan bebe.apa
lindakan untukmendukung keglatan kr9alif seperti pembedan izin Helarfest, HelarKda Jabar, Kickfest,
dan agsnda pendukung lain. Kebijakan pendukung lainnya dalah agenda tdwulan lll Pemednlah
provinsiJabar 2008 dibidang porekonomian dan penggunaan ruang publikoleh pemkot Bandung pada
acara lau kegialan yang bisa diakses bebagai komunitas di Eandung. Namun masih ada kekulangan
seperli kurcngnya sosialisasi acara, lerbatasnya media infomasi, serta sulitnya perizinan dan
perumusan genda tahun dspan untuk polaku indushi kealif .
Llstlanl {2008) dalam adlk€lnya telah mengajukan bebBrapa sa|8n tentang kebijakan. Boberape
psndapat tonlang kobilakan yang sebalknya dlambll kota Bandung menurut Lls anl adalahl (1)
Mendukung pemodalan proyek reatit promosi, dan padisipasi kelompok usaha kecil krcatifi (2)
l,{gngurangi tingkat pengengguran dBngan monghubungkan meeka dengar sumber ekonomi kreatifi
(3) Kobijakan diarahkan pada pemberdayaan pelaku indusld kreatif dalam komunitas, kebijakan i i
dapat berupa jaminan kebebasan berekspresi dad pemedntah seperti pengadaan konser musik,
lempat berjsjadng di ruang publik dan ruang terbuka untuk bekerja, serta ruang pamenn laryai (4)
Pembangunan kota bervisi kota krealif digunakan untuk mencad jalan keluar permasalahan kola
dengan melibalkan bebagai prna'i.qlerli melibalkan penganggur dalam proyek seni kreatif.
Berdasa an hasilr,vawancara dengan beberapa pelaku indusbi kreatil dan anggola komuniias kreatt di
wilayah Bandung memberikan beberapa usulan pilihan tindakan (kebijakan) yang dapat diakomodir
oleh pemerintah kota maupundaerah Ba0dung unlukmerespon kebutuhan kongkret me.eka sebagai
bedkut:
MediaSosialisasi .
Tersedianya media sosialisasi p€nting bagi s€buah komunitas untuk mensosialisasikan kegaalan pada
khalayakramai. Kegiatan bert4ukAnepolis d Bandung misalnya. Atlepolis adalah sebuah aiang temu
dan berbagi ide seda pengalaman berbagai komunitas kreatil kola Bandung dengan kalangan
akademisidan pemodntahan.Ajang inisudah dua kalidilakukan. Menurut pengelola komunilas krealif
dan pelaku industri krcatifyang memiliki pengalaman diAdepolis 1 sebagaimedia elalion, sangal sulil
untuk membuat hubungan dengan wadawan kalau lldak enalmeskipun beahubungan denganjuma ls
atau warlawan Eandung sebenamya s ngatmudah. Mereka kan datang (ke acara)lanpa harusdib€d
uang atau amplop dengan cara befiubungan baik dengan mereka. Eerkomunikasi harus sedng
dilakukan untuk saling menanyakan kabat
Benluk media sosialisasi yang dimaksud bisa berupa media elekttonik (televisi, radio. dan lain-lain).
media cehk (sural kabar, poster,'spanduk, leaf,el, booklet, banner dan sebagainya maupun medra
digital (websile intemel) yang disediakan oleh pemerinlah daerah secara cuma4rma. Pengalaman
mereka dalam proses penyelenggaran kegialan, mereka mengalami kesulitao dengan persoalan
perijinan lempat, pemasangan spanduk. peaempelan poster, proses yang rumit dan biaya yanq mahal.
Sehingga lidakiarang banyak denyedia jasa sepedi global rnaxima tumbuh suburdiBandong. Global
Marima dalah perusahaan yang bergerak dibidang evenlorgarfuer(EO),jasa sebarbrcsurserlajasa
pemasangan  spanduk  dan  ba l i gho  un tuk  w i l ayah  Eandung  dan  sek i l a rnya
(hlt p Iw'rN. lo kohee. co tT1lg I oba l - n a x i n an.
Bantuan Dana dan Permodalan
Pengalaman Galeri Selasar Sunaryo dalam penyelenggaraan kegiatan dadanailangsung oleh Sunaryo,
'pemilik galei. Dana yang diperlukan dalam menyelenggarakan sebuah event,.0i *nal 40 juta
dikeluarkan dai dana pdbadi pemilik galed. Namun Galeri Selasar Sunaryo pemah mengajukan
proposal kepada Gubemur Jawa Earat untuk pemenlasan Batik. Pementasan batik ini didanai oleh
pemedntah sebesar25iuta. Kemudian mengaiukan dana untuk membuat kataloO mdifapal bantuan
sebesar 5 juta dad pemedntah daerah. Eirokrasiyang sulil meojadikendala untuk menjalin ke4asama
dengan pemefinlah. Unluk mengatasi percoalan pendanaan i i mereka juga bekeri. sama dengan
Japan Foundation, CCF, Ooelho /rslilule dan komunitas lokal lain seperli CCL malpun insttusi
pendidikan seperti FSRD lTB. Keluhan tentang sulitnya mengajukan pinjaman dad Bank unluk modal
usaha diungkapkan oleh pemilik dan pelaku indust.i kreatif kaos Khansa T Shirl di Jalan Su.apab
Bandung yang telah mencoba ke berbagai bank untuk mendapatkan pi jaman. Syarat sepertr sertfil€t
tanah,8PK8. dan surat befiarga lainnya sulit dipenuhi bagi p€milik lersebut karena pengusaha kecil
belum tentu memilikihada benda unluk diiadikan jaminan. Menurutpelaku industri kreatf lain disektor
perlllman, bank daerah seperljBank Jabardapat dibedayakan untuk membedkan kredit sangat lunak
kepada LJKlti yang bergerak dibidang indusldlreatil
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ltfenurul UU No. 14 Tahun 2001 pasal1 ayal1 lhftpttd.wikipedia.org/wiki/PalenJ, paten didelinisikan
sebagai hak eksklusif yang dibe kan oleh negara kepada inventor alas hasil invensinya di bidang
leknologi, yang unhtk selama waklu torlenlu melaksanakan sendid invensinya lersebut atau
msmborikan peFetujuannya kepada pihak lain untuk melalcanakannya. K ta paten, berasal dari
bahasa inggds palenl, yang awalnya berasal dad kata patere yang berarli membuka did (untuk
pemedksaan publlk), danjuga berasaldad lstilah /ollo|spatonl yaltu suratkeputusan yang dikeluarkan
ke€jaan yang membeikan hakeksklusif kepada indivjdu dan pelaku bisnis tertentu. Dad defrnisikata
paten itu sendiri, konssp aten mendorong invenlor untuk membuka pengetahuan demi komaiuan
masyarakal dan sebagai gantinya, invsntor mendapat hak eksklusjfselama periode te(entu. Secara
umum, ada tiga kategod b€sar msngenai subiek yang dapat dipatenkant proses, mesin, dan barang
yang diproduksi dan digunakan.
Nara sumber dad Pusat Inovasi LlPl meoutu an bahwa di LlPl pusat inovasi menjadi penyedia tempat
untuk penelili peneliti LlPl mengembangkan lemuannya untukdibuat paten dan dikomersialisasikan.
Menanggapi keadaan masyarakat yang ku6n9 memahami dan mengetahui infohasi tenlang
narasumber b6rp€ndapat Oirien HKI yang mempunyai kewajlban untuk melakukan pembinaan dan
Pendapat iniberbeda dengan yang dialami oleh pemilik usaha cjul Vlics Fashion Binongjati.
Bedasaftan hasil wawancara, pemilik usaha inijuga menggunakan j minan sertifikat rumah untuk
mengembangkan usaha 4 tokonya yaitu 3 Toko pemanen di daerah Binongjati dan 1 Toko di MTC,
Bandung Indah Plaza.
Tidak hanya kses modaldibank, persoalan perbaikan infrastrukturjuga dituntutoleh para pengusaha
rajut di Binongjati. Menunrt KehJa Koperasi Induslfi Rajulan Binongjati (KlRBl), mereka kan
nendukung gubemur yang memajukan infraslruktur di daerah mercka. Sebagai daerah induslri,
Binongjatitak memiliki akses jalan yang baik. Jalan menuju ke Jalan calol Soebroto sempitdan rusak.
Mak8, masyarakatluartakmelihatpotenslindustd lEjutan Binongjaliyang begilu besar.
Hak Palen
Kelnglnan u tuk mompatonken dlungkapkan olsh pomilik dan pengglola Tobucil dan pendid komunitas
lokal"Connon R@n lletwo* Fo@dalion'. Namun kurangnya pengotahuan te tang paten membuat
pemilik tersebut harus meminta pertolongan orang lain.
LogoTobucil floko Euku Kecil)yangingindipatenkan adalahdibawah ini :
sosialisasi kepada masyarakat. Meskipun demikian pusat inovasiLlPljuga mempunyaiprcgrdm untuk
mensosialisasikan HKI baik kepada intehal LlPl malpun pihak luar sepedi UKM Prugram yang pemah
dilakukan antara lain bekeiasama dengan Unsiluntuk memberikan sosialisasidan pembinaan kepada
UKMbinaanUnsil .
Narasumber juga mengungkapkan b hwa saat ini penelili p€neliti belum banyak yang menghasilkan
produk dan aplikasi langsung dad lemuanoya. Sebagian b€sar masih teDaku pada hasildialas kedas
dengan menghasilkan papet-papet ilmiah. Salah satu penghambat dari peneliti untuk
mengkomorsilkan lemuannya d n membuat paten adalah bila melalui LlPl patennya adalah paten L lPl
sehingga peneliti dijatah melalui royalli. Selain u juga paten le*endala v/aktJ pengurusan yang lama
agarpatendikelua an bisa memakan sampai 3tahun.
Beasiswa
Menurul pembuat gane Meran Garneq bentuk dukungan pemednlah melalui Depdiknas yang lelah
dibedkan kaitannya dengan pengembangan ,hduslry so,?M4are dengan membedkan b€asiswa unluk
jurusangame.
Temoat dan lnfraslruktur
Bentuk dukungan yang telah dilakukan pemednlah adalah tempal expo melalui oQanisasi AINAXI
(Asosiasj Industri Animasidan Konten lndonesia) kepada Gamedevlndonesia. Menurutpelaku induslti
krealil di seklor musik, p€medntah harus memfasilitasi semua kegiatan musik modem selain
mengangkat musik tradisional karena nilainya sama penting. 0ipedukan pula tempadempal
pertunjukan yang representatif. Sekolah s€kolah diharapkan dapal menggunakan fasilitas
tempattempal pemedntah kola dengan haQa s€wa yang murah, alau memanfaat€n temp€ttempal
yang sudah tidak tepakai untuk kep€ntngan publik dengan pedjinan murah dan tidak belbelitbelii.
Eeliau menambahkan juga agar'pemedntah dapat membuat hsililas yang dibutuhkan' dan juga
menggunakan lasilltas yang ada dan tidak terpakai untuk dapat dlgunakan oleh genecsi muda
Menurut pihak konsumen dalam FGD yang diadakan PT Windya Karya, Inhasbuktur lelah qrkup
bed(embang saat ani, terutama yang menghubungkan Eandung dengan kota lain sep€rli Jakada
Adanya ialan lol yang menghubungkan Jakarta sebagai ibu kota Indonesia dengan B3ndung lelah
meningkatkan roda ekonomi di kota Bandung. Selain itu dibukanya penetbangan Singapurd tujuan
Bandung dan sebaliknya lenlu merupakan s€buah keuntungan. Namun yang meniadikendala saat ini
adalah infrastruklur dl dalam kola Bandung itu s€ndid, seperti yang diutaEkan seorang pengusaha
qealive advelisingbahwawaktu tempuh dad Cibiru ke lengah kota bias mencapai satu selengah jam
Tmnspodasi merupakan salah safu aspek yang harus menjadi prioritas pedaikan unfuk ola Bandung.
Angkot dan tempat perhentian pedu ditertibkan dengan diikuli penegakan hukum untuk tnemudahkan
segala aktivitas di kota Bandung. Selain itu pedu adanya pengaturan dan penediban lransportasi di
Bandung sepertl yang ditulu an dosen arsitek Unpar
Hal lain yang menjadi pefiatjan adalah signage dan biilboad yang masih
-;xfdtdt
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p€riu diatur agar estelika kota tedihat dan menunjukkan ciri k€alivilas seperti yang diungkapkan
pengusaha crcalig advedisrl?g dan p€ngaiar arsjtektur UNPAR. Signage di Bandung yang memitiki ciridan krgativilas t rsgndhiakan m€mbuatpendatangdad lu rdapalmerasakan nuansa kola kreatfsaat
be unjung ke Bandung.
Hal lain yang menjadi perhatian pengajar tersebut adalah mongenaj pedeshian (pejalan kaki),payerronl (lroloa4, peneEngan di malam hari, dan sarana publik bagi wanita sgperti tempat nurs,,hgbagi kaum wanila menyusui dilompat umum sebagai b€nfuk m€ndukung paogram ASI eksklusrf 6bulan,. Informan menyarankan dibuatnya penyebrangan yang menghubungkan Blq Gramedia, oan
BEC karena padabtya perpidlt h.-. 
€rang anlaE ketiga tenpal lelsebut. menyediakan lempat
penyeDerangan, dan membuka ruang bagi waniia rumah tangga dengan tempattemoat kreati, dipenyebrangan tersebut sepedi yang dapat dilihat di Hongkong yang memitiki /adtes na*el.
Pelalihan{Edukasi) danlvelwodlng
Pembuar porangkat funak sep€ pembual gane Mendn Gflrgs memerrukan dukungan pemerintah
dalam poniogkatan kualitas saat memulai usaha, b€keda sama dengan pihak luardalam endapatkan
pr.y€k dan pembedaan spgsifrkasi anrara gane deveropnen! dan sorlware deveropnent dao,mpendirian Pl Para pembuat p€rangkat lunak hembutuhkan juga pelatihan ontine yang bisa dFdomloa4 pembgdan wawasan lonlang grfro lain, wawasan lrcn seperli desain gralis, peningl€tan
daya 8ahg. Sentlk k6dasam! rnlar organlsasi (nolwo*/ng) d skukan Galg setasar Sunaryo&ndung brrsama Yayalrn Krloh dalam program mag9ng nusantan. yay€san Kglola adalah lembaga
nrdaba yang bedujuan mendpbkan peluang bagimasyarakat senllndonesia untuk saring berrautoan
menjalin kedasama secara naslonal maupun inlenasional. Untut dapat mencapai tutan tersebut,
Kelola menyediakan kesempatan belajar, pondanaan, sedra akses infornasi bagi masyarakal seniIndonesia.
Upah
Halyang pedu disoroti dalam halpembagian upah untuk pafa pekeda kreatif saat iniadalah upah yang
cukup rendah, bahkan sedngkali dl bawah Upah Minun Regional. Hal ini diUena*an oteh KepataEidang P€neliliandan pengembangan Bappeda kota Bandunq.
Undang-Undano Kelenaoakeriaan
Masalah lain yang p€nting unluk disoroli adalah masalah ketenagakerjaan, seringkali para pekeqa
kre€lif tidak dilindungi oteh undang-undang kelenagaKeqaan sehingga mudah dikenai pemutusan
Hubungan K€da tanpa lasan yangJelas.
Penvediaan Ruanq pubtik
Penyediaan ruang publik untuk mgnjadi saranasarana psndidikan juga menjadi fokus pefiatjan danIGlangan akademisi. Salah safu intoman, p€4ajar arcilektur UNPAR menyayangkan semakinberkurangnya ruang publik di Bandung. lnfoman telsebut menyayangkan wac€na peirUangunan aiBabakan Siliwangi dan menyardntan peng$naan Babakan Siliwangi sebagai taman, plazalbmpat
bagi lsum muda unluk menyaluakan kreativitasnya, pelatihanpelathan. dan mengarahkan mereka
melakukan halhal yang posilif.
Selain itu salah s3lu darikalanqan kademisijuga menyinggung peihal lahan di bawah jalan layang
pasopatiyang lidak lerurus dan kurangnya perhatian terhadap tempat s€pedi Saung Mang udio yang
telah membuka l pangan p€kerjaan untuk orang banyak. Daerah yang kotor dan p€ngairan yang
bemasalah didaerah dimana Saung Mang Udjo karena pembangunan perumahan mengindikasrkan
periunya pengkajian kembali lent€n9 penataan perumahan.
Pennasalahan kebrjakanyang paling menjadapefialian Mgisalah satu pendiri BCCf yaitu iifr Cl't<ara
Salad adalah masalah inlrastruktur dan penyediaan ruang publik. Menurut Satari(S€pular Indonesia,
24 Agustus 2008), Eandungmasihkurangdalamhalruang publik. Bandung memedukan kawasan yang
m€njadipusat ahivitas warga. Bentuknya bisa berupa teman lota, lapilebih dari sekadar laman yang
todid dad lanaman dan air mancur Taman dibentuk agar dapat meniadi lempat warga Eandung
b€Ektivitas dengan adanya sanna sepedi tempat pertunjukan yang s€cara rutin msng6dakan aktvias
krealil Inlinya dalah mempedaiki infrasbuhur dan membual ruang publik, kemudian menyelesaikan
masalah lransDorlasi Dublik.
ProolamJanoka P niano
SslEh $onng p€l6ku hduslri ksadf mongusulkan untut membuat pDgran yang b€6ihl jangks
panjang. Jangka waktunya bias liga tahun alau dua iahun, sehingga ass€ssment-nya (penilaian)jelas,
apabila produknya g galdan tidak laku bisa dilihat apa yang salah dan siapa yang bertanggungjawab
agar lidak saling lempaa kesalahan. Pelaku ters€bul mencontohkan pembinaan tjkar mendong. yang
dimulai dad haea sokian harus dilarued(an harcanya dalam dua lahun ke depan untul diekspor Ini
dicapaidengan dilakuksn riset pasar yang merupakan kolaborasiorang desain, ma*etjng. dan kimra
dalam satu pakel. Ada b€berapa peratuGn pemeintah untuk penlaEn dari KPID (Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah) yang sangat baik namun juga terkadang dirasakan membe|a[Gn radio. Menurut
plaklisi brcadcasling, fiekuensi aran untuk radio FM sangat padal jika dibandingkan dengan jumlah
penduduk dan luas dasrah.
Dirasakan pedu ada p€nediban radio, dan juga pengontolan kualitas. Disampaikan bahwa radicradio
yang 'dalang dan peqi' di Eandung jumlahnya sanqat banyak. Untuk itu, jika ada semacam
slandadsasi kritoria p€nilaian dan uji kelayalcn stasiun radio, s€ngadah baik. Menurul para pelatu
industd lreatif di seklor penyiaran, tomisi pengawasan p€niaran pedu melakukan pengawasan yang
lebih kelal mengenai konlen-konten siaran dan iuga membuat rapor adio/Tv yang dapal b€.imbas
pada kebijakan konlen siaran. S€lainitu, disampaikanjugaiika ad  radio/Tv yang dianggap sudah tidak
layak untuk on€irkarena sudah dianggap Itdak layak dad be.bagai krileda penilaian, maka izinnya
harus dicabutsehingga pedu peEn dad pemerinlrh.
Pelaku induslri keatil di sehor p€mlman mempunyai harapao bahtva pajak dari bioskop dapat
diarahkao unlul memajukan i dustri lSlm dengan membangun bioskop altematil sebagai sarana
apresiasi lilm independen, membangun jaringan distribusi. membina gensi nodel dan talont,
mensubsidi sekolah teater al,au s€kolah s€ni akling atau leknis di bidang film unluk lebih memperbaki
kurikulumnyadan mempedaiki fasililasnya supaya bisa menghasilkan SoM yang beftualitas. Pelaku
lersobutjuga mengatakan ponlingnya sonwa/€ sebagai pendukung indusld kreatif baik untuk ep€rluan
gmlis, ediling lilm, sound otoc( dan lain lain. So,?ware yang bernilai puluhan atau ratusan iula rupiah
akan men adj kendala bagi komunltas lilm yang lidak memiliki modal besar
Poriiinan
Unluk masalah perijinan, industd kreatf dad seklor musik mengharapkan bahwa pemedntah dapat
mendukung semua kegialan yang digalang para pelaku musik di Bandung ini, salah satu caranya yailu
dengan memudahkan podjinan yang berfi ubungandengan apresiasi musik.
Kendala
Pembajakan menjadi kendala ulama bagi pelaku di industd musik, dikeluhkan nasih maraknya
pombajakan rtis.adis lokaldlBandung. Halserupajuga disampaikan oleh pembuat perangkallunak
seperti yang diungkapkan pelaku bahwa orang lebih memilih menggunakan software bajakan
sedangkan para dercrop€r monbuat bedasa*an pesanan. Dad sisi p€minlaan akan pembualan
p€rangkat lunak pun tidak mudah bahkan image 'murah' perangkat llnak bualan Indonesia masih
melekal di masya.akat. Menurut wawancara d€ngan salah salu pembual p€rangkat lunak, sulit
mendapalkan pomlniaan atiau danand sof,ware, karena pengguna monganggap sofrlvare adalah
barang murah sehingga banyak da pembual softwarc berpaling pada peme nlah sebagai pengguna
danpemesan.
Eegitu pula dengan pola komunikasi antara pelalu dengan pemednlah, yang tidak dibangun
bodasarkan rasa p€rc€ya safu sama lain. Padahal keporcayaan toasebut penting sehingga mesing-
maslng plhak akan menghargal hasll keia darl pihak yang lainnya. Kemudian kurangnya stafahti dt
pemerlntahan yang bed(onsontrasi pada pengembangan industd kreatil Persoalan pengetahuan yang
lidak samadiantara orang{rang pemerintahan yangtedibal, sehinggajika diiadikan narasumberakan
memberikan jawaban yang bededa. Kurangnya pengetahuan di lapangan karena ia€ng tedun
langsunglelapangan unfukmelakukan observasi
P6laku Industl keallf dad s8klor kerajlnan mengeluhkan kurangnya sosialisasi dari pomerintah yang
berkaltan dengan industri kreatif. Hasilwawancara bersama polaku industi I(r€atif disektor keraiinan
menunjukkan bahwa bglum ada koielasan Ienlang posisikeraiinan dalam industri kroalit. Keberadaan
Jabar Crafl Center misalnya, tampak tak dipahami sobagai salah satu bagian dad industri kreatif.
Tingginya lingkal peFaingan .adiodiBandung, sudah masuk pada level tidak sehal di Bandung. Halini
dirasakan demikian oleh pelaku bidang penyiaran merujuk padajumtah radio yang sangat banyakjika
dibandingkan jumlah penduddk dan luas daerah dan terungkap dad hasil wawancara bahwa teriadl
persaingan ketat dalam msnadk iklan dalam program ac€ra dan adanya keinginan l luk membatasi
jumlah radio di Eandung.
Selain itu, jika kendala intemal, lebih kepada masalah S0M yang bisa ditangani dengan lraining-training
intenal. Menurut pelaku, kualitas SoM dan kualitas acara media penyiaran Bandung masih kalahjika
dibandingkan media nasional atau Jakarla Pededaan upah media di Bandung yang lebih kecrl
dibandingkan dengan Jakada juga menjadi sebab berpindahnya SoM SDM handal Bandung ke
Jakarta.
Belum adanya pengelolaan secara prcfesional dalam hal pembinaan seKor kecjinan apalag yang
bedaitan dengan industd keatif iuga dialami pa€ pelako indusfi. Kendala lainnya leruhna unlul(
sektor industri musik adalah tedahsnya fasilitas pfoduksi' mulaidad proses |Bcoding sampaidengan
proses produksi. Tabel 4 mempedihatkan beberapa .egulasi yang saat ini bedaku di Kota gandung
Usulan regulasiunluk beberapa subseklor disaiikan pada Tab€l5. usulan regulasiseca6 umum untuk
subsektor pada label 5 tersebut, mencakup eraturan daerah atau peraturan walikota yang berlujuan
untuk: (1) menciptakan iklim yang mendorong kreatjvitas {2) mengembangkan kemampuan
penciptaan nilai keatil dan (3) meningkat€n peluang atau pemintaan tethadap Foduk k'eatil Usulan
kebiiakan umum tedirt dari: (1) penyediaan i lrastruhur, (2) pnyediaan dana dan investiasi (3)
p€rencanaan mekanisms kelembagaan. {4)pengembangan pasar ekspor' (5) peiindungan hak oph'
(6) pembentukan klaster klaster kfeatif, {7) pelenbagaan pengumpulan data yang el€ktil dan (6)
program komprehensifuntuk menggerakkan industry kreatjl melalui pendidikan ' pengembangan SoM
desain, mutu dan pengembangan p sat Rangkuman usulan kebijakan untuk beb€rapa sectordisairkan
padaTabel6.
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Kesempatan keria di indlslr krealif dilihat dar gendemya menunjukkan beberapa sektor sepertr
broadcasting dan perangkal lunak tidak membatasi gender ma na yang bekerja Dominasilaki lakrpada
seklor perangkat lunak lidak disebabkan ka.eni masalah gender hanya saja lirmlah wanrla yang
mempelaiari bidang initidakbanyak. Dalam seklor broadcasllng pun lldakdiiemukan masalah gender.
pembedaan pembagian tugas penyiar laki lakl dan perernpuan lebih didasarftan pada segmenlasl
acara yang dibawakan. Namun demiklan terdapat pula indikasi disknrninasr perilak! terhadap wanrta
lerulamad sektor arsiteklur. Pandangan merendahkan wanila yang lldakmampu mefilrmp n dan pergi
ke lapangan telah menutup kesem pata n keia bagikaum wanita. Selain ilu mas hlerdapal perusahaan
atau biro arcitekyang membedakan perilaku terhadap pegawailaki lakidanwan ta.
Hasil analisis dala menuniukkan bahwa sudah terdapat beberapa kebijakan dan .egulasr yang
be*aitan dengan industri kreatil diantaranya mengenai kebiiakan i dustn asional. perubahan atas
fencana tata ruang wilayah Kota Eandung. pengembangan dan penataan kawasan Intr pusal kota
Pcnyclcsaian UU TclcDDtik.l
l'llm. pasal3J-14 mengcnii lcnrbag{ scNtr. pdsrl rncngcn i r  $e$cn, ! rg  ro rLr I '
L r t r l l l
T.KesimDulan
Dari hasil metode wawancara yang dibklkao kepada seluruh informan kunci, semua nforman
mernpunyai kesamaan pandangan bahwa Bandung memiliki polensi sebagai kola kreatrf. Unurnnya
potensi ini dilihat dari polensi umber daya manusia diBandung yang diiunjang oleh banyaknya lnsulusr
pendidikan dan lempat untuk menimba ilmu. Potensi yang terbukti dengan s!mbangsihnya kepada
PAD. Se ain ilu faktorgeoglafis Bandung yang sejakdulu diposisikan sebagaikola wisata menawarkan
tempatyang sejukdan kondusif unt!k mencari inspirasr.
Sislem kairdiifdusti krcatifbemgam tergantufg dengan kebutuhannya. Sistem hG.k yang pendek
menyebabkan sulit unl!k melihatjenjang kadryang akan dilaluiseofang pekerja dalam ind!skikreatrf
Biasanya kemarnpuan leGpesialisasi men!rut keahiian dan kebut!han keda seh ngga Iifgkat
pembedaan hanya pada kualilas individu. Hal in dapat dilihat pada industri so/iware, arsilek da n mus k.
l,'leskipun dem kian jeniang tetap dapal dil hal seper| halnya dalam industfi game devetapet, yarg
memuia jenjang da artistlp rcgramnethingga ad director dan technicaldiectar.
Evrluasi bcnurL undang{rndnr! drn pcrrtrran-p{r.rulan rnn! :irrDrn! ,rr I Ll.'n L'(l.Lf,jclN tinap pchklnaanryn
Evrluasite.hadlp pcErrrr. psu'rdirg-und{ ng y{ng mcrilikiporcnri rrurr|J irl'rL
tuoen(hirlr kcbcbasan bercksbrcsi
IttcmUuat UU trorrvirgcm y,,ng rc.r<tlridfl lU poriir,r'r. r"l-.:l,,ir,uull". . ,.'u I t r
ketenluandan lala cara pemberian ijin !saha indusld, iin usaha perdagangan,wajib dafiarperusahaan,
rahasiadagang, merekdagang, desain induslri, paten dan hakcipta. Namun masih banyak etemahan
dari kebijakan-kebijakan dan regulasi.regulasi yang dikeluaftan peme.intah tersebut sehingga perlu
ditinjau kembali. Selain ilu, banyak dariregutasi in yang betum berhasitdjtorapkansepen0hnya.
Penelilian i i menghasilkan usulan perangkat kebijakan ya0g berasaldari dala primef dan sekunder
Pokok-pokok usulan kebijakan yang djdapalkan darj data primer antara laini penggunaan media
sosialisasi, banluan dana dan pemodalan, hak paten, beasiswa, lempal expo, pelatihan dan
networking, pombangtnan i faastruklur pendukung, program pembinaan berkelanjutan, pemberian
upah yang sesua,, dan penegakan undang undang ket€nagakerjaao. pokok usulan ini kemuotan
djlengkapi dan diperkuat oleh studi literatur dad artikel, dokumenksi wawancara, dan penelitian
penelilian mengenai kota kreatityang telah dilakukan sebelumnva.
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ftenvatakan bahwa naskah leGebut belum oemah dimuatalau
sedang dalam prcses pemualan pada jumal alair publikasi
lainnya. Naskahiuga d pat dikirjm seca€elekhonik k. alamat:
pi0a@sbm-ilb.ac.id alau galot@sbm-ilb.ac.id.
Fomat
Naskah endaknya dilulis eingkas mungkin, konsislen, dan
llgas. Jwnal lidak akan memuat naskah dengan jumlah alaman
lebih da 20 idua puluh). Naskah dilulis dalam spasi tunggal
pada salu sisikertas ukuranA4 (210 x297 mm), dengan ma€in
atas dan bawah 2,5 cm serla maqin kiri 3 cm dan margin kanan
2,5 cm. Hurufyang digunakan dalah frtgs Nrr Ronat 11 pl.
Naskah dapat ditllis dengan menggunakan b hasa lndonesia
alau bahasa inggds yang baik dan benar
Naskah sebaiknya disajikan dalam bebeEpa bagian, mulaidari
pendahuluan. isi makalah, kesimDulan dan alau salan, seda
daftar pustaka, Kecuali pendahuluan/pengantardan kesimpulan,
isi naskah dapal terdid dad bebefapa sub-bab dengan
penomoran sebagai bedkul :
JuduldanAbslnk
Judul hendaknya dibuat seringkas mungkin dan mencenntnlan
isi naskah keseluruhan. Di bawah judul dituliskan nama {para}
penulis. Jika penulislebihdai s tuorang,namayang d s€but€n
pe ama merupakan penulis yang dapat dihubungl
(cotnsrrr'.dkg authol. O,l bawah nama ditulislcn afiliasi dad
(para) penulis dan khusus untuk co@spondirg aultor harus
disedai dengan alamat yang dapat dihubungi (dapal berupa
alamal alau nomor lelepon/far atau email).
Abstrak ditulis dalam bahasa Inggds dan s€daFt mungkin tdak
beisikan rumus dan €felensi. Aistsak harus medngkes tuiuan.
lingkup. hasil utama. dan kesimpulan penelitian- Panjang absfak
maksimum adalah 2tl0 kala. Abst'ak dilengkapi dengan kah
kunci kurang lebih 46 buah.
Rumus. Gambar. dan Tabol
Setiap rumus dibed nomor p€munculan di sisi kanan dengan
menggunakao angka rab didalam k!rung. Sedangkan seliap
hbel dan gambd dib€d nomor menggunakan gka anb
dls€daidengan keterangan (judul). Nomor dan kele6ngan hb€l
dilelalan di alas label sedenglan ofioa dan kelerangan gambar
dilelakkan di bawah gemba. dengan posisidi tengah (cente4.
Daffar Pustaka
Seliap ruiukan dis€rtai dengan keterangan yang nengadJ p€da
daftar puslaka. KeteEngan iniberupa nama penulis dan tahun
publikasj. Conloh: (MeelMight dan Cla*, 1992). (Vrihihey,
1998). (Simatupang el al, 20t14).
Sefiua rcfurcnsi yang digonakan ditulis pada daiar pustaka
dengan contoh fodnal sebagi bedkul :
WheelMight, S.C. dan Clart, K.8. (1932). Rgl@luliotirw
P tod ucl D ewlopne nt, f he Frce Press. New Yort.
Whihex D.E. ('|998), 'Manufadu.ing by desEn', Harvad
Eusiaess Revier, Vol- 65 No. 3, pp. 8391 .
Simalupang. lM., Sandoto, l.V dan Lubis, S.B.H. (20{X), 'A
Coordinalion A alysis of he Osalive Oesigo Process'. Suslhoss
Poc€ss f,raaag'errenlJouma/, Vol.l0 No. 4, pp. 130-444.
Jumal ini ditefti&en Wa kall sod.p hhunnye, yaln pad.
bulanA il, Agustus, d.n Desenbatl
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